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ABSTRAK 

 

Storytelling adalah salah satu bentuk teknik komunikasi yang paling ampuh dan 

efektif dalam menyampaikan pesan, ide, dan informasi kepada khalayak. Teknik 

storytelling yang efektif dapat menarik minat penonton dalam membangkitkan 

emosi dan mendorong mereka untuk mengekspresikan perasaan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan teknik storytelling youtuber 

Nessie Judge dengan Ewing HD pada kasus Vina Cirebon. Teori yang digunakan 

pada penelitian ini adalah teori dramaturgi Erving Goffman yang memuat empat 

unsur dalam teknik analisisnya yaitu, appereance, manner, setting, juga property 

dan dekorasi.  Penelitian ini di sajikan dengan metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data dokumentasi, yaitu men-screenshot setiap scene yang 

berkaitan dengan teknik storytelling. Hasil dari penelitian adalah terdapat 

perbedaan antara teknik story telling yang digunakan Nessie Judge dengan Ewing 

HD. Perbedaan tersebut meliputi penampilan, intonasi suara, cara berbicara, gerak 

tubuh, ekpresi wajah hingga dekorasi dan property yang di gunakan. Penelitian ini 

mengangkat kasus Vina Cirebon dikarenakan kedua youtuber mengangkat tema 

yang sama. 

 

Kata kunci: Storytelling, Youtuber, Teori Dramaturgi, Vina Cirebon  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era digital saat ini, perkembangan dalam dunia teknologi digital semakin 

maju sehingga mengubah ruang lingkup dalam dunia industri hiburan dan 

informasi di seluruh dunia. Salah satu platform hiburan yang memegang peran 

penting dalam perubahan ini ialah youtube. Youtube adalah media sosial yang 

digunakan bagi para konten kreator untuk mengekspresikan kreativitas mereka 

dalam membuat konten video digital dengan tujuan untuk berbagi hiburan dan 

informasi kepada para penonton. Youtube memiliki beragam konten di dalamnya, 

seperti: Daily vlog, konten kuliner, konten video tutorial, konten review produk, 

konten tentang musik, konten tentang video game, storytelling, dan sebagainya.  

Seorang yang aktif dalam membuat serta mempublikasikan video kedalam 

aplikasi youtube disebut juga content creator atau Youtuber. Adapun definisi dari 

Youtuber sendiri ialah sebutan bagi seseorang yang membuat konten video unik, 

lucu, dan menarik yang kemudian diunggah melalui akun youtube miliknya. 

Sebagai seorang youtuber, mereka harus memiliki akun youtube yang selalu aktif 

mengunggah video yang telah mereka buat setiap minggunya (Supriono & Yahya, 

2019).  

Untuk menjadi seorang Youtuber tidaklah sulit, modal yang diperlukan pun 

tidak terlalu banyak yaitu cukup memiliki alat perekam audio video, teknik basic 

editing, serta jaringan internet yang memadai untuk mengupload sebuah konten ke 

dalam channel Youtube pribadinya. Seorang Youtuber harus memiliki kreatifitas 
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dan inovasi dalam setiap konten yang ia buat agar menjadi ciri khas dan pembeda 

antara youtuber satu dengan yang lainnya, sehingga manarik penonton untuk 

melakukan subscribe dan like pada akun pribadinya. 

Salah satu genre konten yang banyak diminati oleh penonton ialah konten 

storytelling. Storytelling adalah salah satu bentuk teknik komunikasi yang paling 

ampuh dan efektif dalam menyampaikan pesan, ide, dan informasi kepada 

khalayak. Teknik storytelling biasanya digunakan dalam cerita rakyat, mitos, 

legenda, film, novel, konten video youtube, dan drama. Teknik storytelling yang 

efektif dapat menarik minat penonton dalam membangkitkan emosi dan 

mendorong mereka untuk mengekspresikan perasaan. 

Melalui storytelling, para Youtuber dapat menyampaikan sebuah cerita, 

pengalaman, dan perspektif mereka tentang sebuah kasus dengan cara yang 

menarik dan bermakna. Beberapa youtuber yang membuat konten bertema 

storytelling ialah: Nadia Omara, Hirotada Radifan, Detective Aldo, Sepulang 

sekolah, Hanifa, Nessie Judge, dan Ewing HD. Namun pada penelitian ini, penulis 

mengambil youtuber Nessie Judge dan Ewing HD untuk dianalisis. Adapun alasan 

penulis mengambil kedua youtuber tersebut untuk diteliti ialah karena keduanya 

termasuk dalam youtuber terkenal asal indonesia, selain itu kedua youtuber 

tersebut juga memiliki jumlah tayangan dan pengikut yang cukup banyak. 

Nessie Judge adalah seorang youtuber indonesia yang berasal dari solo. Tahun 

2012 adalah awal Nessie membuat kanal youtubenya. Kala itu ia membuat vidio 

mengenai wawancaranya bersaama orang asing di eropa tentang Indonesia. Saat 

ini Nessie telah memiliki lebih dari 10 juta subscriber pada channel pribadinya 
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dengan nama channel “Nessie Judge”. Nessie Judge sendiri dikenal dengan konten 

storytellingnya yang memfokuskan pada pengalaman pribadi dan juga isu-isu 

sosial. Nessi memiliki kemampuan untuk menceritakan kejadian sehari-hari 

dengan cara yang menarik dan emosional, sehingga penonton dapat terlibat secara 

personal dengan ceritanya. Konten storytelling Nessie Judge sendiri terbagi dari 

beberapa temaa, yaitu: Misteri dan horor, kasus kriminal, teori konspirasi, segmen 

nerror, juga ada beberapa konten vlog dan lifestyle. 

Ewing HD sendiri merupakan salah satu youtuber ternama yang juga berasal 

dari Indonesia. Ewing HD merupakan youtuber yang banyak menceritakan 

tentang cerita horor, misteri, kasus-kasus kriminal dan penyelidikan. Dengan latar 

belakangnya sebagai mantan penyidik polisi, Ewing HD mampu menyajikan 

konten investigasi dan analisis kasus yang detail dan menarik. Ewing Hd memulai 

kanal youtubenya dengan fokus pada tema horor, misteri dan supranatural. 

Channelnya sendiri dengan singkat mendapat popularitas karena penyampainnya 

yang menarik dan investigasinya yang mendalam tentang berbagai fenomena dan 

kasus. Beberapa konten dan tema dari Ewing Hd adalah menyangkut horor dan 

misteri, kasus kriminal, eksplorasi tempat angker, serta investigasi. Ewing HD 

telah menjadi salah satu sosok terkemuka dalam komunitas penggemar horor dan 

misteri di indonesia. Kanal youtubenya mempunyai jutaan subscriber dan 

videonya sering mendapat jutaan views. Dalam hal itu telihat bagaimana besar 

pengaruhnya dalam dunia Youtube. 

Beberapa kasus yang pernah diangkat untuk dijadikan konten storytelling 

dalam channel youtube mereka yaitu: penemuan jasad dalam toren air di Tangsel, 
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Vina Cirebon, tragedi kerusuhan mei 1998, penemuan jasad dalam septic tank di 

Jepang, kematian baby Jailyn, dan masih banyak lagi. Namun pada penelitian ini, 

penulis mengambil konten storytelling yaitu pada kasus Vina Cirebon dalam 

channel youtube Nessie Judge dan Ewing HD. Adapun alasan penulis mengambil 

konten storytelling pada kasus Vina Cirebon dalam kedua youtuber tersebut ialah 

karena kasus Vina Cirebon berhasil menarik perhatian publik sehingga menjadi 

perbincangan publik setelah sekian lama meredup dan belum ada titik terang akan 

kejelasan kasus tersebut. Beberapa hal yang membuat kasus tersebut naik kembali 

ialah karena kasus tersebut diangkat menjadi sebuah film dan berhasil 

mendapatkan lebih dari 4,5 juta penonton. Selain itu, banyak juga youtuber yang 

membahas kasus tersebut dalam channel pribadi mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai analisis teknik storytelling yang digunakan 

oleh youtuber Nessie Judge dengan Ewing HD dan penulis juga meneliti 

bagaimana perbandingan penggunaan teknik storytelling antara kedua youtuber 

Nessie Judge dengan Ewing HD pada kasus Vina Cirebon. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah perlu dilakukan agar penulis dapat lebih memfokuskan 

pada tujuan yang akan di teliti.Pada penelitian ini penulis akan berfokus pada  

episode kasus Vina Cirebon pada channel youtube Nessie Judge dan Ewing HD.  
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas,maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

- Bagaimana menganalisis teknik storytelling yang dilakukan oleh youtuber 

Nessie Judge dengan Ewing Hd pada kasus Vina Cirebon? 

- Bagaimana perbandingan penggunaan teknik storytelling youtuber Nessie 

Judge dengan Ewing HD pada kasus Vina Cirebon? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknik storytelling yang digunakan 

oleh youtuber Nessie Judge dengan Ewing HD. Juga untuk membandingkan 

penggunaan teknik storytelling dari dua youtuber Nessie Judge dan Ewing HD 

pada kasus Vina Cirebon. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini,Penulis berharap dapat memperoleh 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan bagi penulis tentang teknik storytelling yang 

dilakukan oleh dua youtuber ternama yaitu Nessi Judge dan Ewing Hd. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat bermanfaat 

secara praktis untuk mengetahui dan memperluas wawasan mengenai 

teknik storytelling. 
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3. Manfaat Akademis 

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi kampus Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara khususnya kepada fakultas ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik dalam Rangka memperkaya literatur bacaan bagi para 

mahasiswa. 

1.6 Sistematika Penulisan  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian 

serta manfaat penelitian. 

BAB II  : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini penulis memaparkan  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini penulis menjelaskan mengenai jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi 

penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data, serta 

detail lokasi dan waktu pada saat penulis melakukan 

penelitian ini. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini memuat tentang hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian. 
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 BAB V : PENUTUP 

Pada bab akhir ini berisikan tentang simpulan dan saran 

dari hasil penelitian yang sudah di lakukan.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 
 

2.1 Analisis 

Analisis merupakan kata yang sering di jumpai dalam evaluasi kegiatan. 

Analisis sering dilakukan untuk memperoleh kesimpulan mengenai pelaksanaan 

kegiatan tersebut.menurut kamus besar Bahasa Indonesia, analisis adalah  

penyelidikan dan penguraian terhadap suatu masalah bertujuan untuk mengetahui 

keadaan yang sebenar-benarnya dan proses pemecahan masalah yang dimulai 

dengan dugaan dan kebenarannya (Magdalena et al., 2020). 

Analisis adalah kegiatan yang meliputi beberapa aktivitas. Aktivitas itu berupa 

membedakan,mengurai,dan memilih untuk dapat di masukkan kedalam kelompok 

tertentu untuk di gabungkan dengan tujuan tertentu, kemudian di cari kaitannya 

lalu di tafsirkan maknanya. Nana sudjana menyatakan „Analisis adalah upaya 

memilah suatu integritas menajdi unsur-unsur atau potongan-potongan sehingga 

jelas hierarkinya dan susunannya (Sudjana, 2016). 

2.2 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa ialah komunikasi yang menggunakan media massa sebagai 

alatnya, baik cetak maupun elektronik yang dikelola oleh suatu lembaga atau 

orang yang melembagakan dan ditujukan kepada sejumlah besar orang yang 

tersebar di banyak tempat, anonim dan heterogen. Laju perkembangan komunikasi 

massa begitu cepat dan memiliki bobot nilai tersendiri pada setiap sisi kehidupan 

sosial budaya yang sarat dengan perubahan perilaku masyarakat (Tambunan, 
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2018). Media memainkan peran penting dalam menyusun perspektif audiens 

mengenai isu yang terjadi di seluruh dunia (Puji Santoso, 2021) 

2.2.1 Fungsi Komunikasi Massa 

Komunikasi massa atau media massa memegang peranan penting dalam 

perkembangan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi massa 

mempunyai peranan bagi masyarakat. fungsi komunikasi massa terbagi dari 

beberapa bagian, yaitu:  

a. (pengawasan)  

Fungsi supervisi komunikasi massa dibagi pada bentuk utama:  

1. Warning of beware surveillace (pengawasan peringatan) yaitu fungsi 

pengawasan peringatan ysng terjadi ketika media media massa 

memberitakan adanya ancaman. 

2. Instrumental surveillance (pengawasan instrumentasl) yaitu 

penyampaian atau penyebaran informasi yang berguna atau dapat 

membantu dalam kehidupan sehari-hari pada khalayak. 

b. Interpretation ( Penafsiran)  

Media massa tidak hanya memuat fakta dan data, namun juga 

memberikan penafsiran terhadap peristiwa penting. Tujuan penafsiran 

media ingin menarik para pembaca untuk memperluas wawasan serta 

membahasnya lebih lanjut. 

c. Linkage (pertalian) 

Media massa dapat menghubungkan berbagai anggota masyarakat 

dengan menciptakan ikatan berdasarkan kepentingan dan peminatan. 
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Media mempersatukan kelompok-kelompok yang mempunyai 

kepentingan yang sama namun terpisah secara geografis. 

d. Transmission of Values (Penyebaran Nilai-Nilai). 

Fungsi ini disebut juga sosialisasi, sosialisasi mengacu pada 

bagaimana seorang individu mengadopsi perilaku  dan nilai-nilai suatu 

kelompok. Media massa yang mewakili citra masyarakat itu ditonton, 

didengar, dan dibaca. Media massa menunjukkan kepada kita bagimana 

mereka bertindak dan apa yang di butuhkan. Dengan kata lain, media 

mewakili kita menggunakan model peran yang kita amati serta 

harapkan untuk menirunya. 

e. Entertainment (Hiburan) 

Sulit dipungkiri bahwa sebenarnya hampir semua media massa 

mempunyai fungsi hiburan. Misi media massa adalah menghibur dan 

tujuannya adalah untuk meredakan ketegangan pikiran masyarakat 

karena dengan membaca berita-berita ringan atau menonton acara 

hiburan di televisi dapat menyegarkan kembali pikiran masyarakat 

(Kustiawan et al., 2022). 

2.2.2 Karakteristik Komunikasi Massa 

Menurut Denis McQuail, komunikasi massa memiliki beberapa ciri-

ciri yang membedakannya dari jenis komunikasi lainnya. Yaitu: 

 Sumber komunikasi massa bukan hanya satu orang, melainkan suatu 

kumpulan organisasi, dan “sang pengirim” nya seringkali merupakan 

komunikator professional. 
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 Pesannya tidak unik dan beraneka ragam, serta dapat diperkirakan.         

Pesan seringkali “diproses”, distandarisasi, dan selalu diperbanyak. 

 Hubungan antara pengirim dan penerima bersifat satu arah dan jarang 

sekali bersifat interaktif. Hubungan tersebut juga bersifat impersonal, 

bahkan mungkin seringkali bersifat nonmoral dan kalkulatif, dalam 

pengertian bahwa sang pengirim biasanya tidak bertanggung jawab atas 

konsekuensi yang terjadi pada para individu dan pesan yang 

diperjualbelikan dengan uang atau ditukar dengan perhatian tertentu.  

 Penerimanya ialah bagian dari khalayak banyak. 

 Komunikasi massa seringkali mencakup kontak secara serentak antara 

satu pengirim dengan banyak penerima, menciptakan pengaruh luas 

dalam waktu singkat dan menimbulkan respon seketika dari banyak 

orang secara serentak (Hadi et al., 2021). 

2.3 Youtube dan Youtuber 

Youtube adalah  sebuah  situs  web  berupa kumpulan video  yang  dibuat  

oleh  tiga  mantan  karyawan PayPal yakni Steve Chen, Chad Hurley dan Jawed 

Karim pada Februari 2005. YouTube dapat menjadi wadah setiap orang untuk  

mengunggah video dan juga dapat menonton video secara  gratis  dan sepuasnya. 

Youtube merupakan salah satu bentuk media sosial berbasis video yang mulai 

naik daun sejak lima tahun yang lalu. Pada tahun 2015, YouTube mendapatkan 

antusiasme yang cukup besar dari masyarakat Indonesia. YouTube telah 

mengalihkan penonton televisi menjadi berkurang mulai dari kalangan anak-

anak hingga dewasa. Hal ini  disebabkan  karena  pada  YouTube, penonton bisa 
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menentukan konten tayangan apa saja yang kita inginkan (Defianti & Basri, 

2021). 

Salah satu layanan Google ini memungkinkan orang meng-upload video dan 

dapat dilihat oleh orang lain di seluruh dunia secara gratis. YouTube adalah 

database video yang paling populer di internet, mungkin bahkan yang paling 

lengkap dan beragam. Google tidak mengembangkan YouTube pada awalnya. 

Namun, setelah mengambilnya, Google kemudian menggabungkannya dengan 

layanan lain.Dengan menguasai 43% dari total penjualan video online di 

Amerika Serikat dan bahkan di seluruh dunia, YouTube sekarang menjadi situs 

web video paling dominan. Sekitar 20 jam video diunggah ke YouTube setiap 

menitnya , dengan 6 miliar views setiap hari. Sekarang, YouTube telah 

memenuhi banyak kebutuhan penggunanya. Fitur-fitur yang ditawarkan oleh 

kemajuan teknologi saat ini sangat bermanfaat untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan pengguna yang berbeda (Faiqah et al., 2016). 

Istilah youtuber mengacu pada seseorang yang membuat video yang unik, 

lucu, dan menarik kemudian diunggah melalui akun YouTube mereka. 

YouTubers biasanya memiliki akun YouTube yang selalu aktif mengunggah 

video mereka setiap minggu (Supriono & Yahya, 2019).  

Seseorang yang mengunggah, memproduksi, atau tampil di video yang ada di 

Youtube. Sederhannya seseorang dikatakan YouTuber, jika sudah memproduksi 

dan tampil di sebuah video yang diunggah (upload) di YouTube (Rosidah, 2019). 

Youtuber merupakan pemeran penting dari penyedia informasi yang dibutuhkan 

oleh peikmat youtube. Dengan video yang diunggah oleh youtuber tentunya 
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akan membuat para penikmat semakin mudah dan lebih nyaman dalam mencari 

dan memperoleh informasi yang di butuhkan (Putra, 2018).  

2.4 Storytelling 

Storytelling merupakan salah satu daya pikat utama dalam seni berbicara, 

khususnya dalam ilmu public speaking. Storytelling dapat mempermudah audiens 

untuk memahami tentang apa yang sedang disampaikan. Tidak hanya itu, cerita 

yang disampaikan juga harus mengandung emosi sehingga audiens yang 

mendengarkan cerita tersebut menjadi terbawa suasana dan semakin antusias 

untuk mengetahui kelanjutan dari setiap sequens yang disampaikan. Audiens 

dengan seksama akan mengikuti alur pembicaraan kita (Sulistyo & Arswendi, 

2021). 

Storytelling (bercerita) berbeda dengan cerita. Storytelling atau biasa disebut 

bercerita adalah sebuah proses dimana seseorang menyampaikan sebuah cerita. 

Sedangkan cerita (Story) adalah sebuah narasi mengenai suatu peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disampaikan, dan dibuat dengan tujuan untuk 

memberikan informasi, pengetahuan, menarik perhatian, menghibur, serta 

memberi arahan pada audiens yaitu pembaca atau pendengar (Christin et al., 

2021). 

Boltman mendefinisikan storytelling sebagai sebuah seni keterampilan 

bernarasi dari cerita-cerita dalam bentuk syair atau prosa, yang ditampilkan atau 

dibawakan oleh satu orang di hadapan audiens secara langsung dimana cerita 

tersebut dapat dinarasikan dengan cara menceritakan atau menyanyikan, dengan 

musik ataupun tidak, gambar, maupun dengan iringan lain yang mungkin dapat 
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dipelajari secara lisan, baik melalui sumber tercetak ataupun melalui sumber 

rekaman mekanik (Arindi, 2020). 

Storytelling juga dapat dikatakan sebagai seni untuk menggambarkan sebuah 

peristiwa baik secara nyata maupun fiksi dan disampaikan menggunakan gambar 

ataupun suara. Sedangkan sumber lain mengatakan bahwa storytelling merupakan 

penggambaran tentang kehidupan yang dapat berupa gagasan, kepercayaan, 

pengalaman pribadi, dan pembelajaran tentang hidup melalui sebuah cerita (Haifa, 

2018). 

Stanley dan Dillinghanm mendefinisikan storytelling sebagai “Storytelling is 

an oral activity to grab audiences attention by using multisensory stirring emotion 

of an event in a story, it involves improvisation in telling story, facial gestures, 

and body movement”. Dengan kata lain storytelling adalah sebuah aktivitas 

berbicara untuk menarik perhatian penonton melalui sebuah kejadian pada cerita, 

mimik wajah, dan gerakan tubuh. Kegiatan storytelling memerlukan kemampuan 

yang lebih, mulai dari memulai cerita, mengembangkan cerita, dan mengakhiri 

cerita (Desiofiah, 2022). Selain itu, dalam pelaksanaan storytelling juga 

diperlukan aspek-aspek lain seperti gerak tubuh maupun mimik wajah. 

Beberapa manfaat storytelling ialah dapat membangun emosional bagi para 

pendengarnya (audiens). Selain itu storytelling juga berguna untuk 

menyederhanakan pesan agar mudah untuk dicerna karena pada dasarnya 

storytelling merupakan teknik penyampaian cerita menggunakan kata-kata untuk 

menciptakan imajinasi bagi para pembaca atau pendengar. 
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Ketika sedang melakukan kegiatan bercerita, pencerita dapat melakukan 

teknik yang menarik agar pesan yang disampaikan oleh penulis atau pengarang 

cerita dapat disampaikan dengan baik. Hal ini dapat dilakukan dengan cara: 

pengucapan atau peniruan suara, intonasi atau nada suara, penghayatan watak 

tokoh cerita, ekspresi, gerak dan penampilan, serta kemampuan bahasa yang 

komunikatif (Muallifah, 2013). 

Terdapat tiga tahapan ketika ingin melakukan storytelling, yaitu: persiapan 

sebelum storytelling, saat storytelling berlangsung, dan sesudah kegiatan 

storytelling selesai. 

- Persiapan sebelum storytelling 

Sebelum bercerita atau melakukan penceritaan, sebaiknya memilih cerita 

yang menarik untuk didongengkan sesuai dengan target audiensnya. Jika 

target audiens merupakan anak-anak, maka bercerita tentang mitos atau 

legenda tanah air seperti bawang merah bawang putih, si kancil, dan malin 

kundang menjadi pilihan yang tepat. Setelah memilih dan mamahami sebuah 

cerita, hal yang selanjutnya dilakukan ialah mendalami karakter dalam cerita 

yang ingin disampaikan. Semakin jelas pembawaan sebuah karakter, semakin 

mudah pula cerita tersebut di cerna (Syarifuddin, 2017). 

- Saat storytelling berlangsung 

Beberapa faktor yang mendorong suksesnya proses storytelling agar 

menjadi menarik untuk disimak yaitu: 

1. Kontak mata 
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Ketika storytelling sedang berlangsung, ada baiknya melakukan kontak 

mata dengan audience. Dengan begitu, audience akan merasa dirinya 

diperhatikan dan diajak untuk berinteraksi.  

 

2. Mimik wajah 

Mimik wajah sangat diperlukan ketika sedang melakukan aktivitas 

storytelling. Pelaku storytelling harus dapat mengekspresikan 

wajahnya sesuai dengan situasi dalam cerita. 

3. Gerak tubuh 

Gerak tubuh akan mendukung serta merefleksikan apa yang 

dilakukan tokoh-tokoh dalam cerita tersebut. Lain halnya jika pelaku 

storytelling hanya diam saja, maka audience akan merasa bosan ketika 

mendengarkannya. 

4. Suara 

Tinggi rendahnya intonasi suara akan sangat mendukung 

kesuksesan dalam melakukan teknik storytelling. Selain itu, para 

pelaku storytelling yang profesional biasanya mampu menirukan suara 

dari tiap tiap tokoh karakter yang dibawakannya. 

5. Kecepatan 

Jangan terlalu cepat ketika sedang bercerita, aturlah kecepatan serta 

tempo agar audience tidak menjadi bingung dan bosan. 

6. Alat peraga 
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Ketika sedang melakukan proses storytelling dengan target 

audience anak-anak, dalam hal ini maka alat peraga seperti boneka dan 

kostum-kostum yang sesuai dengan isi cerita akan sangat diperlukan. 

 

 

- Kegiatan storytelling selesai 

Setelah proses storytelling selesai, pelaku storytelling akan mengevaluasi 

cerita tersebut. Artinya pelaku storytelling akan menanyakan kepada 

penonton tentang hakikat cerita yang disampaikan dan nilai yang dapat 

diambil darinya. Melalui cerita-cerita ini, kita bisa mempelajari segalanya. 

Pelaku storytelling kemudian akan mengajak audience untuk gemar membaca 

dan mendorong mereka untuk membaca buku sesuai dengan tema yang 

sedang dibicarakan, atau merekomendasikan buku dengan tema lain yang 

lebih menarik sesuai dengan usia dan perkembangan psikologis (Haifa, 2018). 

2.5 Nessie Judge 

Channel YouTube Storytelling merupakan salah satu konten yang saat ini 

banyak digemari oleh para pecinta horor selain menonton film atau membaca 

buku. Berisi banyak informasi yang belum pernah kita dapatkan sebelumnya, hal-

hal mistis, kasus-kasus yang masih misterius atau cerita seram berdasarkan 

pengalaman nyata seseorang, diceritakan oleh para youtuber dengan gaya dan ciri 

khasnya masing-masing sehingga mudah dipahami oleh penontonnya. sekaligus 

meningkatkan rasa ingin tahu. Dengan adanya konten tersebut semakin 

menambah pilihan masyarakat untuk menonton konten di YouTube. Nessie Judge 
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merupakan salah satu storyteller di Indonesia yang memiliki ciri khas dan 

keistimewaan tersendiri dalam menceritakan suatu cerita atau peristiwa kepada 

penontonnya dan memiliki subscriber terbanyak (Sagita & Adim, 2022). 

Nasreen "Nessie" Anisputri atau lebih dikenal dengan Nessie Judge adalah 

seorang  konten kreator YouTube dan influencer media sosial Instagram asal 

Indonesia. Dia membuat akun YouTube-nya pada tahun 2012 dan 

menggunakannya untuk berbagi vlog yang dia perankan sendiri. Isinya berupa 

keluh kesah atau pembahasan mengenai hal-hal yang menarik minatnya. Seperti 

yang sudah kita ketahui, namanya sempat heboh saat mengunggah video belajar 

bahasa Inggris. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, dia telah membuat karya 

horor berjudul Nerror (Nessie Horror). Lewat segmen ini, namanya melambung 

ke angkasa. Hingga saat ini, ia memiliki setidaknya 8 juta pelanggan di YouTube 

(S. A. A. Pratiwi, 2018). 

Fenomena konten video NERROR selain konten populer juga terlihat identik 

dengan konten NERROR, seperti slogannya pada pembukaan video“Shits About 

Go Down”, kolom chat menunjukkan antusiasme dan  opini penonton, hadirnya 

NERROR Takeover. Fenomena lain terlihat pada segmen konten NERROR, 

bahkan sebagian besar mempromosikan konten jelek sehingga memiliki banyak 

penggemar. Namun yang membuat kontennya unik adalah tidak hanya membahas 

tentang horor, tetapi juga isu-isu lain seperti isu sosial, peristiwa, atau teori 

konspirasi yang ada di masyarakat (Subanda et al., 2023). 
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2.6 Ewing HD 

Hanya segelintir YouTuber Indonesia yang sukses membuat konten horor. 

Salah satu yang bisa disebut sukses adalah Hujwiriawan Ewing atau biasa dikenal 

dengan Ewing HD. Di channel YouTube-nya, ia membuat konten video horor 

unik yaitu di kemas dalam bentuk gaming dan trivia (Merdekawan, 2016). 

Sejak tahun 2015, Ewing HD konsisten membagikan kisah horor dan hal-hal 

menyeramkan yang beredar di internet. Dengan ciri khasnya yakni #MalamJumat, 

Ewing gak pernah absen membuat para pemirsa konten horor merinding. Berkat 

suaranya yang serak dan berat, Ewing terus berinovasi untuk menyampaikan 

cerita-cerita horornya selama beberapa tahun belakangan ini (Sinaga, 2020). 

Ewing HD merupakan nama yang cukup dikenal di komunitas pecinta horor 

di Indonesia. Ewing HD telah membangun reputasi sebagai seorang YouTuber 

yang mengunggah video-video horor yang menegangkan. Salah satu hal yang 

membuat Ewing HD mudah dikenal adalah kalimat pembukanya yang khas, 

dengan slogan "Hai semua, nama gue Ewing dan terima kasih telah memberi gue 

kesempatan untuk menemani malam jumat lo." Kalimat ini telah menjadi ciri 

khasnya dan selalu menyapa penontonnya ketika memulai video baru 

(Firmansyah, 2023). 

2.7 Kasus Vina Cirebon  

Kasus Vina Cirebon adalah kasus pembunuhan sepasang kekasih yang terjadi 

pada 27 Agustus 2016. Ketika itu, warga menemukan pelajar berusia 16 tahun ini 

tak berdaya di jembatan layang Talun, sekitar 1 kilometer dari Kampung Saladara. 

awalnya, polisi menduga keduanya korban kecelakaan (Ashri, 2024). Kala itu, 
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Vina bersama kekasihnya Muhammad Risky Rudiana (Eki) mengalami 

pengeroyokan oleh geng motor di Jalan Perjuangan, depan SMP 11 Kali Tanjung 

Cirebon sampai akhirnya tewas. Na‟asnya, sebelum nyawanya meregang, Vina 

terlebih dahulu diperkosa secara bergantian oleh 11 orang. Usai pengusutan oleh 

pihak kepolisian Cirebon Kota, polisi setempat telah menetapkan 8 nama dari 11 

pelaku. Kedelapan pelaku ini adalah Eka Sandi, Jaya, Supriyanto, Hadi Saputra, 

Sudirman, Eko Ramadhani, Rivaldi Aditya Wardana, dan Saka Tatal. Sementara 

itu, tiga pelaku lainya, yaitu Pegi alias Pegong, Andi, dan Dani masih menjadi 

buronan sampai saat ini (Bhayangkara, 2024). 

Kasus itu kembali viral setelah tayang nya film Vina: sebelum tujuh hari di 

bioskop, namun sampai saat ini kasus itu punbelum juga terselesaikan.  

2.8 Teori Dramaturgi 

Teori Dramaturgi merupakan kajian teori yang telah dipopulerkan oleh 

Erving Goffman. Ia merupakan salah satu pakar sosiolog yang lahir pada 11 juni 

1922 di kota Manville Alberta CanadaStrata 1 di Universitas Toronto serta 

mendapat gelar doctor di Universitas Chicago. Erving Goffman mengenalkan 

konsep dari teori dramaturgi mempunyai sifat layaknya pertunjukkan teater, yaitu 

menggambarkan bahwa kita sebagai manusia berperan sebagai aktor yang 

berupaya menyelaraskan ambisi dalam sebuah “Pertunjukkan Teater” (Mutia, 

2017). 

Dramaturgi merupakan teori yang diungkapkan oleh Erving Goffman pada 

tahun 1959 lewat bukunya yang berjudul The Presentation of Self in Everyday 

Life (Dewi & Janitra, 2018). Karya ini berisi tentang diri dalam interaksionisme 
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simbolik. Ia banyak dipengaruhi oleh Mead dalam hubungan "I" dan “Me”, 

namun dia berbeda dengan mead dalam melihat hal ini. baginya ketegangan antara 

“I” dan “Me” dikonsepsikan dengan “ketidaksesuaian antara diri manusiawi kita 

dan diri kita sebagai hasil sosialisasi”. Ketegangan itu terjadi karena perbedaan 

antara apa yang kita lakukan dengan apa yang diharapkan orang lain untuk kita 

lakukan. Dari pemikirannya, lahirlah teori dramaturgi yang kita kenal hingga saat 

ini (Rahayu, 2021). 

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa teori dramaturgi merupakan teori yang menjabarkan bahwa interaksi sosial 

diartikan serupa dengan pertunjukan drama atau teater yang ada di atas panggung. 

Manusia berperan sebagai aktor memiliki upaya dalam mengelola karakteristik 

dalam personal dan tujuan pada khalayak umum melalui pertunjukan dramanya 

sendiri. Dalam permainannya, manusia akan menggunakan bahasa verbal maupun 

nonverbal yang didukung oleh atribut tertentu (Firdaus, 2022). 

Goffman berpendapat bahwa ketika orang berinteraksi, mereka ingin 

menyampaikan gambaran dirinya yang akan diterima orang lain. Ia menyebut 

upaya ini sebagai “manajemen pesan”, yang berarti teknik yang digunakan aktor 

untuk menumbuhkan kesan dalam situasi tertentu guna mencapai tujuan tertentu. 

Aktor harus memusatkan pikirannya agar tidak terpeleset lidahnya, sadar diri, 

melakukan gerakan, menjaga nada suara serta mengekspresikan wajah sesuai 

dengan situasi (Mahadi & Susilo, 2015). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, interaksi social manusia pun 

mengalami transformasi. Individu bisa saling berinteraksi atau berkomunikasi 
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melalui media digital, yang dikenal dengan istilah computer mediated 

communication (CMC). Terkait dengan teori Goffman, pengguna media digital 

juga memainkan peran mereka di ranah CMC (Dewi & Janitra, 2018). 

Goffman membagi teori ini menjadi 2 pokok pikiran yaitu: panggung depan 

(Front stage) dan panggung belakang (Back stage). Front stage merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh individu untuk menampilkan peran formalnya di 

hadapan publik, dalam hal ini individu diibaratkan sedang memainkan peran di 

hadapan khalayak penonton. Sedangkan Back stage merupakan tindakan yang 

dilakukan individu dalam menjalankan kehidupan sehari-hari tanpa dikontrol dan 

memikirkan penilaian orang lain atau dapat dibilang sebagai sifat asli seorang 

individu  (Nabilla et al., 2024) 

Goffman membagi Front stage menjadi beberapa bagian yaitu: 

- Penampilan (Appearance), merujuk pada segala sesuatu yang menciptakan 

kesan visual, seperti: pakaian dan aksesoris atau make up. 

- Gaya bicara dan gerak tubuh (Manner), meliputi: cara berbicara, intonasi 

suara, gerakan tubuh, dan ekspresi wajah. 

- Pengaturan (Setting), meliputi latar belakang atau lokasi dimana hal tersebut 

terjadi. Seperti rumah, panggung, maupun studio. 

- Dekorasi dan properti, yaitu objek dan elemen visual di latar belakang yang 

mendukung narasi dan menciptakan suasana tertentu. Seperti: sound effect, 

background musik, dan background video. 

Sedangkan pada wilayah back stage (panggung belakang), merupakan 

wilayah yang tersembunyi dari pandangan khalayak. Apa yang tampak di depan 
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tidak mesti yang terjadi di belakang. Di area ini individu akan tampil “seutuhnya” 

atau dalam artian identitas aslinya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Sehingga dapat dengan mudah menjelaskan serta menjabarkan hasil 

yang telah diteliti secara deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam mengenai suatu fenomena 

sosial, budaya, hingga perilaku manusia melalui teknik pengumpulan dan analisis 

data yang bersifat deskriptif, naratif, dan interpretatif (Faustyna, 2023).  

Selanjutnya penelitian ini menggunakan teori analisis Dramaturgi dengan 

sebuah pendekatan sosiologis dalam memahami interaksi sosial, yang 

dikembangkan oleh Erving Goffman. Teori ini menekankan bahwa perilaku sosial 

dapat dipahami seperti adegan dalam sebuah video youtube. 

3.2 Kerangka konsep  

Kerangka konsep di artikan sebagai suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu terhadap konsep yang lain dari masalah yang akan diteliti. Kerangka konsep 

ini berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang 

suatu topik yang akan dibahas (Tanjaya & Wijaya, 2019). Kerangka konsep dalam 

penelitian berjudul ”Analisis Perbandingan Penggunaan Teknik StoryTelling 

Youtuber Nessie Judge Dengan Ewing HD Pada Kasus Vina Cirebon” ini adalah 

sebagai berikut :   
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsepadlah penjabaran dari kerangka konsep. Berikut ini 

merupakan definisi konsep dari kerangka konsep di atas: 

a) StoryTelling 

Storytelling merupakan salah satu daya pikat utama dalam seni berbicara, 

khususnya dalam ilmu public speaking. Storytelling dapat mempermudah 

audiens untuk memahami tentang apa yang sedang disampaikan. Tidak hanya 

Analisis Perbandingan Teknik Storytelling 

Youtuber Nessie Judge Youtuber Ewing HD 

Kasus Vina Cirebon 

Teori Dramaturgi Erving Goffman 

Front Stage 

Appearance Manner setting Dekorasi dan Properti 
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itu, cerita yang disampaikan juga harus mengandung emosi sehingga audiens 

yang mendengarkan cerita tersebut menjadi terbawa suasana dan semakin 

antusias untuk mengetahui kelanjutan dari setiap sequens yang disampaikan. 

Audiens dengan seksama akan mengikuti alur pembicaraan kita (Sulistyo & 

Arswendi, 2021). 

b) Youtuber 

Istilah youtuber mengacu pada seseorang yang membuat video yang unik, 

lucu, dan menarik kemudian diunggah melalui akun YouTube mereka. 

YouTubers biasanya memiliki akun YouTube yang selalu aktif mengunggah 

video mereka setiap minggu(Supriono & Yahya, 2019). Sederhannya seseorang 

dikatakan YouTuber, jika sudah memproduksi dan tampil di sebuah video yang 

diunggah (upload) di YouTube (Rosidah, 2019). 

c) Teori Dramaturgi 

Dramaturgi merupakan teori yang diungkapkan oleh Erving Goffman pada 

tahun 1959 lewat bukunya yang berjudul The Presentation of Self in Everyday 

Life (Dewi & Janitra, 2018). Karya ini berisi tentang diri dalam interaksionisme 

simbolik. Ia banyak dipengaruhi oleh Mead dalam hubungan "I" dan “Me”, 

namun dia berbeda dengan mead dalam melihat hal ini. baginya ketegangan 

antara “I” dan “Me” dikonsepsikan dengan “ketidaksesuaian antara diri 

manusiawi kita dan diri kita sebagai hasil sosialisasi”. Ketegangan itu terjadi 

karena perbedaan antara apa yang kita lakukan dengan apa yang diharapkan 

orang lain untuk kita lakukan. Dari pemikirannya, lahirlah teori dramaturgi yang 

kita kenal hingga saat ini (Rahayu, 2021). 
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Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa teori dramaturgi merupakan teori yang menjabarkan bahwa interaksi 

sosial diartikan serupa dengan pertunjukan drama atau teater yang ada di atas 

panggung. Manusia berperan sebagai aktor memiliki upaya dalam mengelola 

karakteristik dalam personal dan tujuan pada khalayak umum melalui 

pertunjukan dramanya sendiri. Dalam permainannya, manusia akan 

menggunakan bahasa verbal maupun nonverbal yang didukung oleh atribut 

tertentu (Firdaus, 2022). 

d) Ewing HD  

Ewing HD merupakan nama yang cukup dikenal di komunitas pecinta horor 

di Indonesia. Ewing HD telah membangun reputasi sebagai seorang YouTuber 

yang mengunggah video-video horor yang menegangkan. Salah satu hal yang 

membuat Ewing HD mudah dikenal adalah kalimat pembukanya yang khas, 

dengan slogan "Hai semua, nama gue Ewing dan terima kasih telah memberi gue 

kesempatan untuk menemani malam jumat lo." Kalimat ini telah menjadi ciri 

khasnya dan selalu menyapa penontonnya ketika memulai video baru 

(Firmansyah, 2023) 

e) Nessie Judge 

Nasreen "Nessie" Anis putri atau lebih dikenal dengan Nessie Judge adalah 

seorang  konten kreator YouTube dan influencer media sosial Instagram asal 

Indonesia. Dia membuat akun YouTube-nya pada tahun 2012 dan 

menggunakannya untuk berbagi vlog yang dia perankan sendiri. Isinya berupa 

keluh kesah atau pembahasan mengenai hal-hal yang menarik minatnya. Seperti 
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yang sudah kita ketahui, namanya sempat heboh saat mengunggah video belajar 

bahasa Inggris. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, dia telah membuat karya 

horor berjudul Nerror (Nessie Horror). Lewat segmen ini, namanya melambung 

ke angkasa. Hingga saat ini, ia memiliki setidaknya 8 juta pelanggan di 

YouTube (S. A. A. Pratiwi, 2018). 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No. Kategori Penelitian Kategorisasi 

1. Appearance 

(Penampilan) 

- Pakaian 

- Aksesoris atau make up 

2. Manner  

(Gaya bicara dan gerak 

tubuh) 

- Cara berbicara 

- Intonasi suara 

- Gerakan tubuh 

- Ekspresi wajah 

3. Setting 

(Pengaturan) 

- Latar tempat atau lokasi 

4. Dekorasi dan Properti - Sound effect 

- Background music 

- Background video 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan  cara yang dilakukan oleh penulis 

untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa:  

1. Pengamatan  
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Pengamatan dilakukan dengan cara menonton konten video youtube Nessie 

Judge dan ewing HD pada kasus Vina Cirebon yang kemudian dilanjutkan 

dengan menganalisis setiap scene berdasarkan kategori yang telah ditetapkan.  

 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa tangkapan layar pada setiap scene 

yang termasuk dalam ketegorisasi penelitian. Tangkapan layar pada setiap 

adegan yang diambil tersebut akan dianalisis kedalam teori Dramaturgi. Adapun 

dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menjadi bukti serta pendukung 

terhadap objek yang sedang dianalisi 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dan kemudian 

menganalisisnya dengan menggunakan teori Dramaturgi melalui beberapa tahapan 

yaitu: 

a. Penulis menonton video youtube Nessie Judge Dan video youtube Ewing HD 

pada kasus Vina Cirebon. 

b. Penulis melakukan tahapan tangkapan layar untuk mengambil setiap scene 

dalam video yang berkaitan dengan teknik storytelling yang akan di teliti. 

c. Penulis menganalisis serta menjelaskan setiap scene menggunakan teori 

dramaturgi sesuai dengan kategorisasi penelitian yang telah dijelaskan, yaitu : 

Appearance, manner, setting,dan dekorasi serta property 

d. Penulis kemudian mengambil kesimpulan dari hasil yang telah dianalisis. 



30 
 

 
 

Gambar 3.2 Thumbnail Youtube Nessie Judge 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Dikarenakan objek penelitian ini ialah youtube Nessie Judge dan Ewing HD, 

maka Penelitian ini hanya melalui proses pengamatan langsung dengan cara 

menganalisis setiap scene yang termasuk dalam kategorisasi penelitian. Dengan 

demikian, penelitian ini dilakukan di Jalan karya,Gg.Cimacan. Dimana alamat 

tersebut merupakan tempat tinggal penulis sendiri. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Mei sampai dengan Agustus 2024. 

3.8 Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian  

3.1.1 Nessie Judge 

Thumbnail Video Nessie Judge Tentang Kasus Vina Cirebon 

 

Tabel 3.2 Keterangan Video Nessie Judge 

Judul 

 

Sumber 

Kronologi Lengkap KASUS VINA 

CIREBON.|#NERROR 

Channel Nessie Judge 
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Gambar 3.3 Thumbnail Youtube Ewing HD 

Tanggal Rilis 

Durasi 

Bahasa dan Negara 

Backsound 

21 Mei 2024 

25 Menit 16 Detik 

Indonesia 

Youtube Creation Tools 

Media  Youtube 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

3.1.2 Ewing HD 

Thumbnail Video Ewing HD Tentang Kasus Vina Cirebon 

Tabel 3.3 Keterangan Video Ewing HD 

Judul 

 

Sumber 

Tanggal Rilis 

Durasi 

Bahasa dan Negara 

PETUNJUK DARI JIN QORIN 

KORBAN | KASUS VINA CIREBON 

Channel Ewing HD 

21 Mei 2024 

37 Menit 07 Detik 

Indonesia 
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Backsound Unsolved by Ewing HD 

Media  Youtube 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan membahas data serta hasil dari penelitian penulis terhadap 

analisis perbandingan penggunaan teknik storytelling youtuber Nessie Judge 

dengan Ewing HD pada kasus vina cirebon sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah diuraikan pada Bab 1, mengenai teknik story telling antara dua youtuber 

tersebut. Penulis menggunakan teknik teori Analisis Dramaturgi Erving Goffman 

serta hasil dari penelitian akan disajikan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. 

Dalam penelitian ini penulis berupaya mengumpulkan data dengan cara 

menonton youtube Nessie Judge dan Ewing HD pada konten mengenai kasus vina 

Cirebon. Selanjutnya data akan di analisis menggunakan teknik analisis teori 

Dramaturgi Erving Goffman yang pada teori miliknya dikategorikan menjadi 4 

kategori yaitu appearance, manner, setting, dekorasi dan properti.   
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4.1.1 Nessie Judge 

A. Appearance (Penampilan)  

Appearance atau disebut penampilan adalah hal pertama yang orang lain 

lihat pada diri kita seperti pakaian, rambut, kebersihan kulit dan postur 

tubuh. Salah satu cara untuk membangun personal branding adalah melalui 

appearance kita. 

Pada gambar 4.1 terlihat bahwa nessie berpenampilan cukup 

santai,dengan mengggunakan jaket berwarna hitam yang membuat kesan 

bahwa semua penonton di ajak untuk menikmati videonya dengan santai,  

tidak terlalu serius namun tetap sopan. 

Telihat juga tambahan aksesoris seperti bando pada kepala yang 

berfungsi untuk menjaga rambutnya agar tetap tertata,juga kalung yang 

digunakan serta 2 cincin yang terdapat pada tangan kanan dan kiri nessie 

Gambar 4.1 Penampilan Nessie pada videonya 
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Gambar 4.2 Penampilan Nessie yang berbeda dalam satu video 

berfungsi sebagai pemanis penampilan. Lalu untuk riasan wajah Nessie 

menggunakan make up yang cukup terlihat dimana pada bagian alis tebal 

juga hitam dan  pipi terlihat kemerahan. 

Selain pada aksesoris yang di kenakan, penampilan pada rambut juga ia 

tunjukkan,seperti rambut yang di kepang dua untuk menambah kecantikan 

pada dirinya. Hal ini sangat cocok dipadukan dengan kulit Nessie yang 

berwarna kuning langsat. 

Pada menit 6:44 tepat saat Nessie mendengarkan rekaman suara arwah 

Vina yang memasuki tubuh temannya, Nessie terlihat menggunakan pakaian 

yang berbeda dengan saat di awal video, sepertinya pada bagian scene 

rekaman suara ini, rekaman video di ambil di hari yang berbeda dengan 

video pada awal dan akhir video. 

Terlihat kali ini Nessie masih menggunakan jaket namun dengan model 

yang berbeda, terlihat juga pada bagian rambut yang tidak di kepang 2, Pada 

bagian aksesoris juga Nessie tidak menggunakan bando pada kepalanya dan 
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juga cincin yang di gunakan pada jempol tangannya. Untuk make up juga 

tidak di terlalu mencolok seperti video pembuka. 

B. Manner (Gaya bicara dan gerak tubuh) 

Pada menit 0:30 terlihat ekspresi nessie yang menggambarkan rasa takut. 

Takut adalah ekspresi seseorang saat sedang ketakutan terhadap suatu objek 

tertentu. Dimana di tantai dengan kedua alis yang terangkat bersamaan 

dengan kedua mata bagian atas terangkat (Mawardi, 2022). Ekspresi Nessie 

pada awal video itu menunjukkan bahwa isi video selanjutnya akan 

menceritakan tentang hal-hal menakutkan, yang dapat membuat penonton 

merasa terbawa suasana. 

Gerakan tangan juga ia tunjukkan untuk menggambarkan sesuatu secara 

non-verbal gerakan tangan dapat bermanfaat dalam menyempurnakan 

komunikasi. Selain itu juga dapat membantu kita berpikir sehingga bahasa 

Gambar 4.3 Nessie menunjukkan ekspresi takut 
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lisan bisa lebih efektif. Nada bicara dan intonasi Nessie juga terdengan 

pelan dan melambat namun menggambarkan Suasana tegang dan 

menakutkan. 

Pada menit 6:46 Nessie menunjukkan ekspresi penasaran saat sedang 

mendengar kesaksian arwah vina yang sedang merasuki badan dari 

temannya vina. Ekspresi penasaran tersebut ditandai dengan adanya gerakan 

tangan yang memegang bibir bagian atas. 

Kemudian pada bagian alis, terlihat mengerut yang menandakan rasa 

penasaran yang mendalam mengenai rekaman suara kesaksian dari arwah 

Vina. Mengerutkan alis pada kedua mata menunjukkan ekspresi rasa ingin 

tahu dan ketertarikan akan suatu hal ungkap Laura (Kompas, 2012). 

Gambar 4.4 Nessie menunjukkan ekspresi penarasan 
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Pada gambar 4.4 di menit ke 6:49 dapat terlihat ekspresi kaget yang 

ditunjukkan oleh Nessie karena mendengar bahwa pelaku yang 

menyebabkan vina meninggal sebanyak 12 orang. Ekspresi kaget yang di 

tampilkan oleh Nessie ditandai dengan kedua alis yang terangkat atau naik 

secara bersamaan, pupil mata membesar serta mulut yang terbuka.  

Mengangkat alis dapat diartikan sebagai beberapa hal, seperti merasa 

takut, tidak nyaman, khawatir, hingga terkejut. Sedangkan jika pupil mata 

membesar, dapat diartikan sebagai dirinya sedang terkejut, tertarik, atau 

bahkan bersemangat dengan informasi atau topik yang sedang didiskusikan 

(H. Pratiwi, 2024). 

Pada detik ini, Nessie juga mengeluarkan suara dengan bunyi “haahhh”  

menandakan dia sangat kaget dengan rekaman suara yang sedang dia dengar 

pada saat itu. 

Gambar 4.5 Nessie menunjukkan ekspresi kaget 
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Kemudian di gambar 4.5 ini tepatnya pada menit 6:58 Nessie lagi lagi 

menunjukkan ekspresi berbeda saat mendengarkan rekaman suara Vina, 

yang dimana Vina berkata jika tangannya di pukul pakai balok hingga patah, 

dia mengkerutkan alis di barengi dengan menggigit jari nya yang 

memandakan rasa cemas sekaligus  akan cerita pada rekaman suara itu. 

Kebiasaan menggigit kuku diduga merupakan salah satu jenis kelainan 

perilaku, yang biasa dilakukan untuk menenangkan diri saat merasa cemas 

atau stres. Misalnya, ketika panik karena harus berbicara di depan umum, 

akan menjalani wawancara kerja, dan jenis situasi menegangkan lainnya 

(Handayani, 2020).  

Gambar 4.6 Nessie menunjukkan ekspresi kecemasan 
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 di menit 8:33 Nessie menunjukkan ekspresi sedang jijik saat mendengar 

rekaman yang mengatakan bahwa vina lagi di perkosa. ini ditunjukkan 

dengan ekspresi wajah mengerutkan hidung atau mengangkat bibir sampai 

terlihat sedikit gigi. 

Ekspresi jijik bisa muncul saat kita melihat perilaku buruk orang lain. 

Misalnya, pelecehan seksual, aksi pornografi, dan perbuatan jahat lain. 

Emosi jijik kerap dialami oleh manusia normal kapanpun itu tanpa waktu 

yang di tentukan. 

Untuk scene ini Nessie tidak ada berbicara yang otomatis tidak ada  

intonasi suara, dia hanya mendengar rekaman suara saja. Dari scene ini 

Nessie menunjukkan bahwa dia sedang tidak menyukai atas perilaku pelaku 

yang memperkosa Vina pada kasus Vina Cirebon. 

 

 

Gambar 4.7 Nessie menunjukkan ekspresi jijik 
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m

enit 8:38 Nessie mengeluarkan ekspresi sedih dikarenakan Vina bercerita 

pada saat itu ia sudah ingin menikah dengan kekasihnya Egi. Ekspresi sedih 

di tunjukkan dengan alis dan kedua mata turun,juga dengan bibir yang rapat 

sekaligus turun. 

Perasaan Sedih bisa muncul karena berbagai hal, seperti saat merasa 

kecewa, merasa putus asa, atau bahkan karena melihat kesedihan orang lain.  

C. Setting (pengaturan) 

Meliputi latar belakang atau lokasi dimana hal tersebut terjadi, seperti: 

rumah, panggung, maupun studio. Di setiap videonya, Nessie selalu 

membuat konten di studio pribadinya, hal ini yang membuat Nessie bisa 

rekaman kapan saja dia mau.  

Gambar 4.8 Nessie menunjukkan ekspresi sedih 
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Gambar 4.10 Background pada akhir video 

D. D

e

k

o

r

a

s

i

 

d

an properti  

 

Pada gambar 4.7 dan 4.8 ini terlihat bahwa Nessie hanya menggunakan 

dekorasi dan property yang sama sepanjang vidionya mulai dari awal hingga 

akhir video. Pada background video terlihat di belakang Nessie banyak 

dekorasi untuk menambah kesan estetik seperti tulisan Nerror yang 

menyala, dimana Nerror ini merupakan program konten yang membuat 

nama Nessie banyak di kenal orang. Ada juga hiasan lilin yang menambah 

Gambar 4.9 Background pada awal video 
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kesan gelap dan horror. Untuk background music, Nessie menggunakan dari 

“Youtube Creation Tools” saja sesuai apa yang di cantumkan pada deskripsi 

vidionya. 

4.1.2 Ewing HD 

A. Appearance (Penampilan)  

Pada gambar 4.11 dapat terlihat bahwa Ewing hanya menggunakan kaos 

berwarna hitam serta aksesoris pendukung berupa jam tangan dan kacamata 

saja. Pakaian yang ia gunakan untuk membuat video mengenai kasus vina 

cirebon terbilang cukup simpel, sehingga terkesan santai ketika sedang 

menjelaskan runtutan kronologi pada cerita tersebut. Baju kaos polos hitam 

yang ia gunakan juga cocok dengan background videonya, sehingga 

penonton tidak terdistraksi dengan keberadaannya dan terus fokus dengan 

apa yang sedang ia sampaikan. 

Gambar 4.11 Penampilan Ewing pada videonya 
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Selain pada aspek pakaian dan aksesoris, Ewing juga tampak tidak 

menggunakan makeup atau riasan apapun diwajahnya, sehingga membuat 

dirinya menjadi lebih natural. Selain itu, Ewing juga menata rambutnya ke 

arah sisi bagian kanan serta menyukur kumis dan jenggotnya, hal tersebut 

membuat dirinya terlihat lebih rapih dan juga segar untuk pandang oleh para 

audiens atau penontonnya. 

B. Manner (Gaya bicara dan gerak tubuh) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Ewing menunjukkan gerak tubuh saat menyapa 

Gambar 4.13  Ewing bercerita secara detail 

Gambar 4. 14 Gambar Ewing menggambarkan suasana sedang 

membangunkan 
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Gambar 4.15 Ewing menegaskan sebuah nama dengan gerak tubuh 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Ewing menggunakan gerak tubuh sampai akhir video 

 

Terlihat pada beberapa gambar diatas, Ewing lebih banyak menggunakan 

gerakan tubuh dibandingkan mengeluarkan ekspresi wajah ketika sedang 
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bercerita. Pada gambar 4.12 terlihat bahwa Ewing sedang menyapa para 

penonton yang digambarkan dengan gerakan tubuh melambaikan tangan 

sambil tersenyum, kemudian melontarkan slogan yang berbunyi “hai semua 

nama gue Ewing, terimakasih telah memberikan gue kesempatan untuk 

menemani malam jum‟at lo”.  

Pada gambar 4.13 terlihat bahwa Ewing sedang bercerita mengenai 

kronologi Vina yang sedang membangunkan egi, hal itu digambarkan 

dengan gerakan tangan kanan yang seolah mengangkat kepala dan tangan 

kiri yang seolah berusaha membangunkan dengan cara menepuk bagian 

tubuh. 

Pada gambar 4.14 terlihat bahwa Ewing sedang melakukan gerakan 

tangan dengan cara mengangkat kedua tangannya sambil mengepitkan 

kedua jarinya, gerakan tersebut Ewing lakukan karena pada saat itu ia 

sedang menjabarkan kronologi kejadian secara mendetail. 

Pada gambar 4.15 terlihat bahwa Ewing sedang menunjukkan dua jari 

telunjuk yang di bengkok-kan, yang dimana pada saat itu ia sedang 

menegaskan sebuah nama yang menyangkut kesaksian dari peristiwa Vina. 

Pada gambar 4.16 yang dimana itu adalah bagian akhir dari video, 

terlihat Ewing tetap menggunakan gerakan tangan untuk menggambarkan 

sesuatu pada ceritanya. 

Cara berbicara Ewing ketika sedang bercerita terkesan santai namun tetap 

tegas, dengan intonasi suara yang monoton dimana hanya mempertegas 
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intonasi pada awal kata saja. Kemudian, pada ekspresi wajah juga 

menunjukkan hal yang sama, yaitu wajah serius sepanjang ia bercerita.  
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C. Setting (pengaturan) 

Meliputi latar belakang atau lokasi dimana hal tersebut terjadi, seperti: 

rumah, panggung, maupun studio. Pada gambar 4.2 dan 4.6 terlihat bahwa 

dari awal hingga akhir vidio Ewing hanya berada pada lokasi dan tempat 

yang sama yaitu studio konten miliknya sendiri. 

D. Dekorasi dan properti  

Untuk dekorasi dan properti dari awal hingga akhir vidio seperti yang 

terlihat pada gambar 4.2 hingga 4.6 Ewing hanya menggunakan dekorasi 

yang sama mulai dari awal hingga akhir vidio. Pada backgound video 

terlihat simpel, hanya ada properti video api untuk menambah sedikit 

pencahayaan serta foto anaknya sebagai penambah hiasan. Hal ini Ewing 

lakukan karena ia mengusung tema gelap agar menyesuaikan cerita yang 

sedang ia angkat. Backgound musik yang digunakan oleh Ewing ialah 

Unsolved by Ewing HD. 

4.2 Pembahasan 

Nessie Judge dan Ewing HD merupakan dua youtuber ternama asal Indonesia 

yang sama-sama berfokus pada konten storytelling. Mereka sudah terjun di dunia 

storytelling cukup lama, Nessie sendiri memulai channel Youtubenya lebih awal 

sejak tahun 2012 sedangkan Ewing memulai pada tahun 2015.  

Kasus Vina Cirebon adalah peristiwa tragis yang cukup viral belakangan ini, 

sehingga menarik perhatian Nessie Judge dan Ewing HD untuk membahas 

peristiwa ini dalam konten mereka dengan tekhnik story telling yang berbeda 

sesuai dengan ciri khas mereka. 



49 
 

 
 

Ciri khas yang diperlihatkan oleh Nessie Judge ialah terdapat pada 

penampilannya. Ia kerap kali berpakaian santai dengan menggunakan jaket pada 

kontennya dengan beberapa aksesoris pendukung seperti bando, cincin, dan juga 

kalung yang menambah keindahan pada dirinya. Ia juga mempunyai tagline “Stop 

senyum-senyum, cause shit’s about to go down” pada awalan videonya. Ciri khas 

lainnya terdapat pada Manner yang meliputi: cara bicara, intonasi, gerak tubuh, 

dan ekspresi wajah. Cara berbicara Nessie Judge pada kontennya terkesan lebih 

santai dengan kosa kata yang ringan sehingga mudah untuk dipahami. Intonasi 

suara yang beragam membuat suasana kontennya lebih hidup. Nessie Juga lebih 

ekspresif ketika sedang bercerita, ia selalu mengutarakan ekspresi yang berbeda 

pada setiap kejadian dalam ceritanya sehingga terkesan tidak monoton. Hal ini 

dapat terlihat pada gambar 4.3 sampai 4.8. Nessie tidak terlalu banyak 

menggunakan gerak tubuh untuk menggambarkan suatu hal, ia sesekali 

menggerakkan kedua tangannya agar tidak terlihat kaku.  

Pada dekorasi dan properti, Nessie lebih banyak menggunakan hiasan 

pendukung sebagai background videonya untuk menambah ke estetikan pada 

videonya. Bagian yang paling mencolok dalam background tersebut adalah tulisan 

NERROR yang menyala berwarna putih. NERROR sendiri adalah suatu program 

andalan pada channel youtubenya. Hiasan lainnya seperti lampu berbentuk lilin, 

tanaman hias, juga lampu berwarna biru dan hijau yang membuat videonya lebih 

nyaman untuk di tonton. 

Sedangkan Ewing HD mempunyai ciri khas dari penampilannya yang selalu 

menggunakan pakaian berwarna hitam pada setiap kontennya. Ia menggunakan 
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aksesoris jam tangan serta kacamata sebagai pelengkap penampilan. Ewing juga 

mempunya tagline “Hi semua, nama gue Ewing terimakasih telah memberikan 

gue kesempatan untuk menemani malam jum‟at lo” pada setiap awalan vidionya. 

Ciri khas lainnya terdapat pada manner yang meliputi: cara bicara, intonasi, gerak 

tubuh, dan ekspresi wajah. Ciri khas Ewing terletak pada suaranya yang berat dan 

juga maskulin, sehingga Ketika ia sedang bercerita terkesan tegas dan enak di 

dengar walau dengan intonasi yang monoton dimana hanya mempertegas intonasi 

pada awal kata saja. Hal yang sama juga terlihat pada dirinya yang tidak terlalu 

ekspresif ketika sedang bercerita, dimana ia hanya menunjukkan wajah serius di 

sepanjang videonya. Ewing lebih banyak mengekspresikan ceritanya melalui 

gerak tubuh. Ia selalu mem-visualisasikan ceritanya melalui gerak tangannya.  

Pada dekorasi dan properti Ewing menggunakan dekorasi yang terlihat simpel 

dimana hanya terdapat sedikit properti seperti LED monitor yang menampilkan 

video efek api. Selain itu video ewing mengusung konsep bertema gelap yang 

lebih memfokuskan pada diri Ewing sendiri.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian berjudul Analisis 

Perbandingan Penggunaan Teknik Storytelling Youtuber Nessie Judge Dengan 

Ewing HD Pada Kasus Vina Cirebon menggunakan teori Dramaturgi oleh Erving 

Goffman, adalah sebagai berikut: 

Terdapat beberapa perbedaan teknik storytelling antara Nessie Judge dengan 

Ewing HD. Perbedaan pertama terdapat pada penampilan, Nessie Judge lebih 

sering menggunakan Jaket pada kontennya, sedangkan Ewing lebih sering 

menggunakan pakaian kaos berwarna hitam. Perbedaan kedua terdapat pada cara 

berbicara, intonasi suara, Gerakan tubuh dan ekspresi wajah. Cara berbicara 

Nessie Judge di setiap kontennya terkesan lebih santai dengan kosa kata yang 

ringan. Sedangkan Ewing HD terkesan lebih tegas karena ciri khas suaranya yang 

berat dan maskulin. 

Pada Intonasi suara, Nessie menggunakan intonasi suara yang beragam 

mengikuti alur suasana dalam ceritanya. Sedangkan Ewing terkesan monoton dari 

awal hingga akhir video. Nessie lebih banyak menggunakan ekspresi wajah dalam 

menggambarkan setiap suasana dalam ceritanya di bandingkan menggunakan 

Gerakan tubuh. Berbanding terbalik dengan Ewing yang lebih dominan 

menggunakan gerakan tangan untuk memvisualisasikan sesuatu. Untuk dekorasi 

lebih baik karena terlihat lebih berwarna dan dengan sentuhan properti yang lebih 
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banyak sehingga menambah nilai estetika dibandingkan Ewing yang terlihat 

sangat simpel dan membosankan. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang penulis sampaikan terkait hasil penelitian, pembahasan, 

dan kesimpulan yang bisa penulis sajikan, ialah sebagai berikut: 

a. Penulis berharap agar youtuber storytelling lebih memperhatikan teknik 

storytelling yang mereka gunakan, khususnya pada aspek intonasi suara, 

cara berbicara, gerakan tubuh, dan juga ekpresi wajah. Karena ke empat 

aspek tersebut merupakan hal yang paling penting dalam storytelling. 

b. Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas mengenai 

teknik storytelling. 

c. Penulis juga berharap dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat lebih 

mengetahui mengenai storytelling. 
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